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Indonesia Steinway Youth Piano Competition menjadi ajang
kompetisi piano bergengsi di Indonesia yang banyak ditunggu.
Kompetisi yang diselenggarakan PT. Citra Intirama ini menjadi
pintu masuk bagi pianis-pianis muda Indonesia untuk berkiprah
di luar negeri. Pada penyelenggaraan yang ke-4 kalinya di
tahun 2018, banyak perubahan yang dilakukan, untuk lebih
menyempurnakan kompetisi dua tahun sekali ini. Apa saja pe-
rubahan-perubahan itu? Berikut wawancara singkat dengan
Paulus Gani, ketua penyelenggara kompeltisi,

Sudah yang keberapa kali penyelenggaraan kom-
petisi Steinway ini?

PT Citra Intirama selaku distributor tunggal dari Stein-
way & Sons, Boston dan Essex Piano dan House of
Piano sebagai satu-satunya showroom yang secara
lengkap mendisplay piano-piano terbaik ini mulai
menyelenggarakan Indonesia Steinway Youth Piano
Competition semenjak tahun 2012. Acara ini diseleng-
garakan setiap 2 tahun sekali mengikuti program yang
dilaksanakan oleh Steinway pusat di Hamburg, Jerman.
Dan tahun 2018 mendatang merupakan kali ke-4 kom-
petisi ini disclenggarakan di Indonesia.

Adakah sesuatu yang berbeda dalam penyeleng-
garaan kali ini?

Tentu saja, karena dari tahun ke tahun pelaksanaan
kami selalu melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap
kompetisi ini. Ada banyak perubahan yang kami
lakukan di tahun ini, diantaranya yaitu kami menambah
jumlah babak pelaksanaan menjadi 3, yaitu babak semi-
final di daerah dan babak final serta grand final di
Jakarta. Selain itu kami juga menambah kota pelak-
sanaan babak semifinal menjadi 8 kota, yang sebelum-
nya 6 kota, dengan menambahkan Yogyakarta dan
Palembang. Selain itu di kategori utama Talentum C
yang bisa memberikan kesempatan kepada pianis untuk
berkompetisi di tingkat Asia Pasifik, kami membagi
kategori ini menjadi 2, yaitu Talentum C1 (untuk pianis
berusia 10-13 tahun) dan Talentum C2 (untuk pianis
berusia 15-17 tahun). Salah satu improvement yang
kami lakukan juga di bidang pemilihan juri dengan ren-
cana untuk mendatangkan 3 juri yang kescluruhannya
adalah juri asing di babak final dan grand final di
Jakarta.

Tentang semi final yang diselenggarakan di berba-
gai kota, apa tujuannya dan apa target yang ingin
dicapai?

Kami menyadari bahwa banyak sekali pianis-pianis
muda berbakat yang tersebar di seluruh Indonesia. Oleh
karena itu kami dari panitia hadir di daerah untuk lebih
memberikan kesempatan kepada mereka untuk bisa me-
nunjukkan talenta mereka di tempat asal mereka
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tinggal saat ini tanpa perlu bersusah payah untuk pergi
ke Iuar kota. Walaupun belum bisa menjangkau Indone-
sia secara keseluruhan, akan tetapi dengan penyeleng-
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garaan seperti ini lalu dengan adanya penambahan kota akan
membuat para pianis muda semakin bersemangat karena ke-
sempatan semakin terbuka lebar bagi mereka untuk mewakili
daerahnya masing-masing di tingkat Nasional.

Mengenai Talentum C dibagi menjadi 2, apakah bisa dije-
laskan alasannya dan bagaimana nanti penentuan siapa
yang akan mewakili Indonesia di tingkat Asia Pasifik?
Pembagian ini kami lakukan mengingat adanya rentang usia
yang cukup besar di kategori Talentum C, yaitu 10-17 tahun
yang membuat adanya perbedaan yang signifikan dalam
tingkat kemampuan bermain music juga pada setiap jenjang
usia. Misalnya, kemampuan anak di usia 11 tahun mungkin
akan sangat berbeda dengan pada usia 16 tahun. Oleh karena
ini kami membagi 2 kategori ini, walaupun dengan repertoire
yang sama, dengan tujuan agar para pianis bisa berkompetisi
secara lebih baik dengan pianis dengan tingkat kemampuan
yang berada di range yang kurang lebih sama. Baik kategori
C1 maupun C2 masing-masing akan memiliki juara 1, 2 dan
3. Dan jurilah yang akan memutuskan di babak grand final
nanti siapakah pemenang utama yang akan menjadi wakil In-
donesia di tingkat Asia Pasifik yang tahun depan akan dise-
lenggarakan di Taiwan.

Mungkin bisa disampaikan mengapa perlu adanya juri
asing untuk babak final dan grand final di Jakarta?

Juri adalah salah satu faktor yang paling penting dalam penye-
lenggaraan sebuah kompetisi. Membawa juri asing untuk bisa
memberikan penilaian pada babak final dan grand final di
Jakarta, kami harapkan bisa membawa wawasan baru dan ten-
tunya juga memberikan masukan yang sangat baik bagi para
peserta kompetisi. Dan tentunya hal ini kami lakukan demi
menjaga netralitas dari kompeltisi ini. Karena kompetisi ini
diselenggarakan murni untuk tujuan idealisme dan edukasi,
tanpa ada kepentingan komersial apalagi kepentingan ter-
hadap kelompok atau lembaga tertentu.

Apa saja kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam penye-
lengaraan kompetisi ini

Kesulitan tentu ada, baik itu dari sisi teknis maupun non tek-
nis. Kesulitan secara teknis tentu dirasakan karena kami mem-
bawa kompetisi ini dari kota ke kota dengan membawa
sendiri piano yang digunakan dari Jakarta. Sedangkan untuk
kesulitas non teknis tentunya dari penyelenggaraan kompetisi
itu sendiri, yaitu bagaimana melaksanakan kompetisi dengan
baik dan menjaga netralitas dari kompetisi itu sendiri.

Bagaimana Bapak mengatasi berbagai kesulitan itu?
Untuk kesulitan teknis kami atasi dengan persiapan yang lebih
matang dan juga koordinasi dengan team secara internal.
Sedangkan untuk kendala non teknis kami atasi dengan
adanya pembaharuan dan perbaikan dalam penyelenggaraan
dari berbagai sisi. Dan pembaharuan yang kami lakukan
meliputi hal-hal yang sudah saya jelaskan sebelumnya yaitu
dari sisi penambahan kota penyelenggaraan, penambahan
babak, pembagian di kategori C dan juga rencana untuk men-
gundang juri asing.

Dalam penyelenggaraan kompetisi ini, apa yang dicari:
kuantitas atau kualitas? Mengapa?

Indonesia Steinway Youth Piano Competition kami seleng-
garakan dengan tujuan untuk membuka kesempatan yang
seluas-luasnya serta menjaring sebanyak-banyaknya pianis
muda berbakat dari seluruh Indonesia. Sehingga dengan ter-
bukanya kesempatan yang sangat luas ini kami berharap bisa
mendapatkan pianis muda dengan kualitas terbaik untuk
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mewakili Indonesia di tingkat internasional.

Banyaknya kompetisi piano yang diselenggarakan berba-
gai pihak, apakah menurut bapak akan berpengaruh ter-
hadap animo peserta di kompetisi Steinway? Bisa
dijelaskan alasannya?

Memang saat ini banyak sekali kompetisi piano yang di-
adakan di seluruh Indonesia. Kami melihat bahwa adanya
kompetisi ini sangatlah baik sebagai wadah untuk mengasah
kemampuan para pianis muda untuk bisa tampil di depan
umum, mengasah kemampuan dan percaya diri serta bisa
tampil di depan public. Pengalaman yang diperoleh dari
mengikuti kompetisi-kompetisi yang ada akan menjadikan
para pianis ini untuk lebih siap mengikuti ajang yang lebih
besar seperti Steinway Competition ini.

Tujuan penyelenggaraan kompetisi ini secara umum apa?
Kompetisi ini kami selenggarakan sebagai bagian dari pro-
gram besar 2 tahunan kami dan merupakan program non
komersial. Kami mengusung misi edukasi dan idealisme yaitu
dengan menyelenggarakan kompetisi yang baik yang meru-
pakan wadah bagi para pianis untuk menunjukkan bakat
mereka mulai dari tingkat regional, nasional dan bahkan sam-
pai tingkat internasional. Dan melalui acara ini kami meng-
harapkan para pianis yang menjadi peserta kompetisi ini
semakin tekun dan serius menjalani pendidikan maupun
berkarier di bidang musik dan pada akhirnya merekalah yang
akan memajukan dunia musik klasik di Indonesia.

Dalam sebuah kompetisi, selalu ada pihak yang merasa
tak puas, bagaimana Bapak menghadapi hal seperti itu?
Apa yang dilakukan?

Sangat wajar bahwa dalam pelaksanaan sebuah kompetisi ada
yang senang dan ada juga yang kecewa. Kami menerima den-
gan lapang dada seluruh masukan dan kritikan yang tentunya
akan membuat kami semakin baik. Kami berharap bahwa
menang atau kalah bukanlah menjadi satu-satunya tujuan dan
tolak ukur utama dari keberhasilan. Akan tetapi proses men-
gasah keberanian dan kemandirianlah yang menjadi tujuan
yang ingin dicapai. Mampu tampil baik di atas panggung
merupakan sebuah kemenangan atas diri sendiri, karena
mampu mengatasi perasaan grogi, takut, kurang percaya diri,
dan lain-lain. Tentunya di kesempatan ini saya mewakili pani-
tia mengucapkan terima kasih banyak atas banyak masukan
yang telah disampaikan kepada kami yang menandakan begitu
besarnya atensi dan antuasiame masyarakat terhadap kom-
petisi kami ini. Dari tahun ke tahun pelaksanaan, seluruh ma-
sukan yang kami terima kami diskusikan secara internal
sebagai bagian dari proses evaluasi kami. Dan tentunya dari
masukan yang ada, kami berusaha mengakomodir semampu
kami dan diwujudkan dalam perbaikan dan perubahan yang
kami lakukan.

Apa pesan dan harapan bapak kepada para guru dan
para pianis berkaitan dengan kompetisi Steinway ini?
Kami ingin mengajak para guru untuk lebih berani dan ter-
buka untuk memberikan kesempatan kepada para murid untuk
mengikuti kompetisi ini. Semoga mengikuti Indonesia Stein-
way Youth Piano Competition ini menjadi salah satu bagian
dari mencari pengalaman dan memperkaya wawasan adik-
adik dalam perjalanan bermusik. Dan tentunya kami dari pani-
tia menunggu adik-adik dari seluruh Indonesia untuk
mengikuti kompetisi ini. Jangan lupa bahwa pendaftaran
sudah bisa dilakukan secara online via web dan penutupan
pendaftaran dilakukan pada 12 Januari 2018. Selamat mem-
persiapkan diri dan selamat berkompetisi. (eds)
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